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Abstract: Red rose flower (Rosa damascene Mill) is a plant that contains antibacterial. Red 

rose flower has active substances such as flavonoids, tannins, geraniols, nerols, and 

citronellols which have been shown to inhibit the growth of gram-positive and gram-negative 

bacteria. Streptococcus mutans is a gram-positive bacteria that found in pulp necrosis teeth. 

The purpose of this study is to determine the antibacterial effect between red rose flower extract 

(Rosa damascene mill) and chlorhexidine digluconate 2% against Streptococcus mutans 

bacteria as root canal irrigation material. 

This study is an experimental laboratory in vitro. Red rose flower extract (Rosa damascene 

Mill) was made using the maceration method with ethanol 70%. There were six groups tested, 

four concentrations of red rose flower extract (100%, 75%, 50% and 25%), positive control 

(chlorhexidine digluconate 2%) and negative control (sterile distilled water). The test bacteria 

used were Streptococcus mutans. The calculation of antibacterial effect by measuring radical 

zones. 

The result obtained chlorhexidine digluconate 2% has the highest antibacterial effect 

compared to the red rose flower extract (Rosa damascene Mill) with concentrations of 25%, 

50%, 75%, and 100%. At concentration 100% of the red rose flower extract (Rosa damascene 

Mill) has the highest inhibition compared to other concentrations. 

The study show that red rose flower extract (Rosa damascene Mill) has antibacterial effect 

against Streptococcus mutans bacteria. 
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Abstrak: Bunga mawar merah (Rosa damascene Mill) merupakan salah satu tanaman yang 

mengandung antibakteri. Bunga mawar merah memiliki zat aktif seperti flavonoid, tannin, 

geraniol, nerol, dan citronellol yang sudah terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

gram positif dan gram negatif. Streptococcus mutans merupakan bakteri gram positif yang 

banyak ditemukan pada gigi nekrosis pulpa. 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh daya antibakteri antara ekstrak bunga 

mawar merah (Rosa damascene Mill) dengan klorheksidin diglukonat 2% terhadap bakteri 

Streptococcus mutans sebagai bahan irigasi saluran akar. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium secara in vitro. Ekstrak bunga 

mawar merah (Rosa damascene Mill) dibuat menggunakan metode maserasi dengan pelarut 

etanol 70%. Terdapat enam kelompok perlakuan yang diujikan yaitu empat konsentrasi ekstrak 



mawar merah (100%, 75%, 50%, dan 25%), kontrol positif (klorheksidin diglukonat 2%) dan 

kontrol negatif (aquades steril). Bakteri uji yang digunakan adalah Streptococcus mutans. 

Perhitungan daya antibakteri dengan mengukur zona radikal. 

Hasil yang diperoleh klorheksidin diglukonat 2% memiliki daya antibakteri paling tinggi 

dibandingkan dengan ekstrak bunga mawar merah (Rosa damascene Mill) dengan konsentrasi 

25%, 50%, 75%, dan 100%. Pada konsentrasi 100% ekstrak bunga mawar merah (Rosa 

damascene Mill) memiliki daya hambat yang paling tinggi dibandingkan dengan konsentrasi 

lainnya. 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan ekstrak bunga mawar merah (Rosa damascene 

Mill) memiliki kemampuan daya antibakteri terhadap bakteri Streptococcus mutans. 
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PENDAHULUAN 

Nekrosis pulpa merupakan 

kematian sel-sel yang ada di dalam saluran 

akar disebabkan oleh iritan akibat infeksi 

bakteri yang mengakibatkan hilangnya 

aliran darah dan kematian saraf pada 

saluran akar1. Streptococcus mutans 

merupakan bakteri yang paling banyak 

ditemukan pada gigi nekrosis pulpa, dengan 

hasil presentase 63.5%2. Streptococcus 

mutans merupakan bakteri gram positif 

berbentuk bulat dan termasuk anggota flora 

normal pada rongga mulut manusia, bakteri 

ini memiliki bermacam-macam kandungan 

bahan ekstraselular dan enzim3.  

Perawatan saluran akar (PSA) 

merupakan salah satu perawatan 

endodontik yang membersihkan jaringan 

pulpa atau bakteri yang terdapat di dalam 

saluran akar sehingga dapat dilakukan 

pengisian saluran akar dan terjadi perbaikan 

pada jaringan periapikal4. Perawatan 

saluran akar memiliki 3 tahap utama, antara  

 

lain: preparasi saluran akar yang terdiri dari 

pembersihan dan pembentukan saluran akar 

(biomekanis), disinfeksi, dan pengisian 

saluran akar5. Eliminasi bakteri yang ada di 

dalam saluran akar adalah tujuan utama dari 

perawatan saluran akar karena persentase 

kegagalan dari perawatan saluran akar 

sebagian besar terjadi karena masih 

tertinggalnya bakteri di dalam saluran akar 

yang telah dirawat6. 

Larutan irigasi yang ideal harus 

memenuhi beberapa kriteria, contohnya 

seperti dapat mematikan bakteri dalam 

saluran akar, melarutkan debris, sifat toksik 

yang rendah, mampu menghilangkan sisa 

jaringan nekrotik, mampu menonaktifkan 

endotoksin, dan dapat mencegah 

pembentukan smear layer selama 

instrumentasi7. Salah satu bahan irigasi 

saluran akar yang sering digunakan adalah 

klorheksidin diglukonat 2%. Klorheksidin 

adalah molekul hidrofobik dan lipofilik 

bermuatan positif yang berinteraksi dengan 



fosfolipid dan lipopolisakarida pada 

membran sel bakteri. Konsentrasi 2% 

klorheksidin dianjurkan sebagai bahan 

irigasi saluran akar karena memiliki efek 

antibakteri yang luas, namun dapat 

menimbulkan beberapa efek samping yaitu 

reaksi alergi dan juga perubahan warna 

pada gigi. Sehingga, dibutuhkan alternatif 

bahan irigasi saluran akar lainnya yang 

lebih aman untuk digunakan8. 

Bunga mawar (Rosa damascene 

Mill) merupakan tanaman hias dengan 

batang berduri, bunga ini hampir dapat 

ditemukan di seluruh dunia sehingga ia 

dijuluki sebagai “Ratu Segala Bunga 

(Queen of Flower)”. Minyak maupun 

ekstraknya sudah sejak dulu digunakan 

dalam produk sabun mandi, parfum, lotion 

kulit dan obat-obatan9. Bunga mawar (Rosa 

damascena Mill.) memiliki efek 

farmakologis yang banyak, diantaranya 

adalah efek antibakteri, antijamur, 

analgesik, antiinflamasi, dll. Komponen 

utama dari ekstrak bunga mawar yaitu 

flavonoid, tannin, citronellol, geraniol, dan 

nerol yang memiliki aktivitas antibakteri 

yang kuat terhadap beberapa bakteri10. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh daya 

antibakteri antara ekstrak bunga mawar 

merah (Rosa damascene Mill) dengan 

klorheksidin diglukonat 2% terhadap 

bakteri Streptococcus mutans sebagai 

bahan irigasi saluran akar. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah eksperimental 

laboratoris secara in vitro. Penelitian 

dilakukan di Laboratorium Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta pada bulan 

Januari – Maret 2019. 

Bunga mawar merah (Rosa 

damascene Mill) yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari perkebunan di 

Bandungan, Semarang dan bakteri yang 

diujikan dalam penelitian ini adalah bakteri 

Streptococcus mutans yang dibiakkan di 

laboratorium mikrobiologi. Jumlah subyek 

penelitian di hitung berdasarkan Rumus 

Federer. Jumlah sampel yang diperlukan 

peneliti adalah 6 sampel pengulangan untuk 

tiap-tiap kelompok perlakuan, yaitu ekstrak 

bunga mawar merah (Rosa damascene 

Mill) dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, 

100%, klorheksidin diglukonat 2% sebagai 

kontrol positif, dan aquades steril sebagai 

kontrol negatif. 

Ekstrak bunga mawar merah (Rosa 

damascene Mill) dibuat menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 

70%. Hasil akhir berupa ekstrak bunga 

mawar merah (Rosa damascene Mill) 

dengan konsentrasi 100%. Kemudian 

ekstrak bunga mawar merah (Rosa 



damascene Mill) diencerkan dengan 

aquades steril sesuai dengan konsentrasi 

yang ditentukan yaitu 25%, 50%, 75%, dan 

100%. Kemudian pembuatan suspensi 

bakteri dengan cara mengambil beberapa 

ose bakteri Streptococcus mutans 

menggunakan ose sterillalu  dimasukkan ke 

dalam media cair BHI (Brain Heart 

Infusion) dan diinkubasi selama 24 jam. 

Celupkan kapas lidi steril pada suspensi 

bakteri, kemudian oleskan pada permukaan 

media TSA (Tryptone Soya Agar) pada 

cawan petri secara merata. Setelah itu 

cawan petri tersebut dilubangi 

menggunakan pelubang stainless steel 

dengan diameter dan kedalaman 5 mm yang 

nantinya akan diisi dengan larutan uji. 

Kontrol positif, kontrol negatif, dan 

masing-masing konsentrasi ekstrak bunga 

mawar merah (Rosa damascene Mill) 

masing-masing diteteskan pada sumuran 

media agar menggunakan pipet tetes. 

Media yang telah ditetesi kemudian 

dimasukkan ke dalam inkubator selama 24 

jam pada suhu 37oC. 

Setelah selesai diinkubasi, 

dilakukan pengukuran zona radikal yaitu 

zona bening disekitar sumuran yang tidak 

terdapat pertumbuhan bakteri dengan 

menggunakan jangka sorong.  

 

HASIL 

Tabel 1. Hasil Pengukuran Zona Radikal Pertumbuhan S. mutans (mm) 

Percobaan 

ke 

KELOMPOK PERLAKUAN 

Kontrol 

Positif  

(Klorheksidi

n Diglukonat 

2%) 

Ekstrak 

25% 

Ekstrak 

50% 

Ekstrak 

75% 

Ekstrak 

100% 

Kontrol 

Negatif 

(Aquades 

steril) 

1 9,57 5,02 5,38 5,52 6,65 0 

2 9,97 3,75 4,95 5,25 6,75 0 

3 6,83 3,60 4,95 5,08 6,75 0 

4 8,48 4,20 4,70 5,70 6,10 0 

5 8,63 3,70 5,15 5,35 6,85 0 

6 8,95 3,70 4,95 5,12 6,35 0 

Rata-rata 8,74 4,00 5,01 5,34 6,58 0 



Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat 

diketahui bahwa sumuran pada kontrol 

negatif tidak ada zona radikal. Pada 

sumuran kontrol positif terdapat zona 

radikal dengan rata-rata sebesar 8,74 mm. 

Sumuran yang diberi perlakuan ekstrak 

bunga mawar merah setelah dirata-rata dari 

enam kali percobaan, yaitu pada 

konsentrasi 25% sebesar 4,00 mm, 50%: 

5,01 mm, 75%: 5,34 mm, dan 100%: 6,58 

mm. 

Hasil uji normalitas Shapiro Wilk 

menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi 

normal karena nilai signifikan p<0,05 yaitu 

pada ekstrak mawar merah merah 25% 

memiliki nilai signifikan p=0,022. Pada 

ekstrak 50% memiliki nilai signifikan 

p=0,537; ekstrak 75% memiliki nilai 

signifikan p=0,692; ekstrak 100% memiliki 

nilai signifikan p=0,223; dan pada kontrol 

positif memiliki nilai signifikan p=0,557. 

Tabel 2. Uji Non Parametrik Kruskal 

Wallis 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

nilai P=0,000 atau nilai p<0,05 sehingga H0 

ditolak yaitu terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelompok perlakuan yang 

satu dengan kelompok perlakuan yang 

lainnya.

 

Gambar 1. Rata-rata diameter zona radikal 

Grafik di atas menunjukkan ekstrak 

25% memiliki daya antibakteri yang paling 

rendah dan kontrol positif memiliki daya 

antibakteri yang paling tinggi. Ekstrak 

100% memiliki daya antibakteri yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan ekstrak 25%, 
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ekstrak 50%, dan ekstrak 75%. Berdasarkan 

rata-rata tersebut, pada ekstrak bunga 

mawar merah (Rosa damascene Mill) 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak maka semakin tinggi 

daya antibakteri dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptococcus 

mutans. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh daya antibakteri 

antara ekstrak bunga mawar merah (Rosa 

damascene Mill) dengan klorheksidin 

diglukonat 2% terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa zona radikal terbesar 

ditemukan pada kontrol positif, kemudian 

diikuti dengan zona radikal pada ekstrak 

konsentrasi 100%, 75%, 50%, 25%, dan 

yang terakhir kontrol negatif dengan zona 

radikal terkecil. 

Kontrol positif yang digunakan 

pada penelitian ini adalah klorheksidin 

diglukonat 2%. Berdasarkan hasil 

penelitian, klorheksidin diglukonat 2% 

memiliki pengaruh yang paling besar 

terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

Klorheksidin merupakan antimikroba 

spektrum luas dan dapat efektif membunuh 

bakteri dalam waktu 48 hingga 72 jam 

setelah dilakukan perawatan saluran akar. 

Cara kerja dari klorheksidin yaitu dengan 

cara menghambat sintesis dinding sel 

bakteri dan menghambat aktivitas bakteri 

secara anaerobik11.  

Pada penelitian ini ekstrak bunga 

mawar merah dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Streptoccocus 

mutans. Bunga mawar merah memiliki 

kandungan quarcetin dan kaempferol yang 

merupakan senyawa flavonoid dengan 

kerangka dasar flavonol12. Kandungan zat 

aktif lainnya yang ada pada bunga mawar 

merah (Rosa damascene Mill) dan memiliki 

aktivitas antimikroba adalah tannin, 

geraniol, nerol, dan citronellol13. 

Prinsip kerja senyawa flavonoid 

yaitu dengan merusak dinding sel bakteri 

dengan cara meracuni protoplasma bakteri. 

Rusaknya dinding sel bakteri akan 

menghambat fungsi normal sel dan 

menyebabkan lisis sel karena dinding sel 

bakteri bertindak sebagai barier selektif 

yang melindungi sel dari lisis osmotik14. 

Mekanisme penghambatan tannin terhadap 

bakteri yaitu dengan cara bereaksi dengan 

membran sel, inaktivasi enzim-enzim 

esensial, serta destruksi fungsi material 

genetik. Tannin dapat mengganggu 

permeabilitas sel yang mengakibatkan 

pertumbuhan sel menjadi terhambat atau 

mati15. 



Bakteri gram positif hanya memiliki 

satu lapis membran peptidoglikan sehingga 

pada dinding sel bakteri Streptococcus 

mutans akan lebih mudah ditembus oleh 

antibakteri3. Sintesis peptidoglikan sangat 

mempengaruhi daya tahan dinding bakteri 

sehingga penghambatan pada 

peptidoglikan mengakibatkan dinding sel 

bakteri akan lebih mudah lisis14. 

Dengan melihat penjelasan diatas, 

maka hasil penelitian ini dapat 

membuktikan hipotesis yang telah diambil 

yaitu terdapat pengaruh daya antibakteri 

antara ekstrak bunga mawar merah (Rosa 

damascene Mill) berbagai konsentrasi 

dengan klorheksidin diglukonat 2% 

terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

Dimana semakin besar konsentrasi ekstrak 

bunga mawar merah maka semakin besar 

pula daya hambatnya terhadap 

pertumbuhan bakteri. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, klorheksidin diglukonat 2% 

memiliki daya antibakteri paling tinggi 

dibandingkan dengan ekstrak bunga mawar 

merah (Rosa damascene Mill) dengan 

konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100%. 

Pada konsentrasi 100% ekstrak bunga 

mawar merah (Rosa damascene Mill) 

memiliki daya hambat yang paling tinggi 

dibandingkan dengan konsentrasi lainnya. 

SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan maka dapat disarankan perlunya 

dilakukan penelitian pengaruh antibakteri 

ekstrak bunga mawar merah (Rosa 

damascene Mill) terhadap bakteri lain yang 

ada dalam rongga mulut. 
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